ABSTRAK

Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, membuat kebutuhan primer seperti
rumah juga terus meningkat. Hingga tahun 2018, selisih permintaan dengan stok rumah
siap huni mencapai 11,4 juta unit. Upaya mengatasi hal tersebut, pemerintah sejak tahun
2015 membuat program satu juta rumah setiap tahunnya yang difokuskan agar
masyarakat berpenghasilan rendah dapat memiliki rumah yang layak dengan bantuan
subsidi. Oleh adanya program tersebut pemerintah menggandeng para pengembang
dibidang properti untuk dapat mewujudkannya dengan segala peraturan yang sudah
disepakati. Namun pada kenyataannya pembangunan rumah subsidi terkesan asal-asalan
dan tidak memenuhi standar agar menekan biaya produksi. Hal tersebut diketahui oleh
temuan Direktorat Jenderal Pembiayaan Perumahan Kementerian PUPR pada 2017,
sekitar 200 ribu unit tidak layak huni. Salah satu bagian dari rumah yang terkena imbas
dari penurunan kualitas tersebut adalah jendela dan pintu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan rancangan jendela dan pintu untuk rumah subsidi sesuai
keinginan konsumen dengan menggunakan metode TRIZ. Proses pemecahan masalah
dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan merancang kembali jendela
dan pintu. Tahap identifikasi kebutuhan konsumen dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kebutuhan konsumen. Tahap perancangan jendela dan pintu dilakukan
menggunakan ‘inventive principle guna menyelesaikan masalah kontradiksi desain
jendela dan pintu dengan cara yang inovatif. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan
jendela dan pintu menggunakan bahan baja ringan sehingga mampu mengatasi beberapa
masalah yang ada pada saat ini. Ukuran dari kusen jendela adalah 127 cm x 60 cm dengan
jendela berukuran 119 cm x 52 cm, kusen pintu adalah 203,5 cm x 90 cm dengan daun
pintu utama dan kamar 199 cm x 82 cm. Rancangan usulan mampu menghemat biaya
sebesar 48,7% daripada jendela dan pintu terdahulu.
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